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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilator belakangi oleh hasil pengamatan bahwa pada kenyataan dilapangan guru 

yang hanya menggunakan model atau cara belajar yang membosankan, saat melakukan pembelajaran 

guru hanya berceramah, sehingga pada saat proses pembelajaran berlangsung peserta didik kurang 

aktif dan hanya mendengarkan apa yang disampaikan guru. 

Permasalahan pada penelitian ini yaitu (1) Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran 

STAD didukung media visual terhadap kemampuan mendeskripsikan makna peninggalan masa hindu-

budha dan islam di Indonesia pada siswa kelas V SDN Putren Kec.Sukomoro Kab.Nganjuk?. (2) 

Apakah ada pengaruh penggunaan model pembelajaran STAD tanpa didukung media visual terhadap 

kemampuan mendeskripsikan makna peninggalan masa hindu-budha dan islam di Indonesia pada 

siswa kelas V SDN Putren Kec.Sukomoro Kab.Nganjuk?. (3) Adakah perbedaan pengaruh antara 

model pembelajaran STAD didukung media visual dibanding model pembelajaran STAD tanpa 

didukung media visual terhadap kemampuan mendeskripsikan makna peninggalan masa hindu-budha 

dan islam di Indonesia pada siswa kelas V SDN Putren Kec.Sukomoro Kab.Nganjuk?. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik penelitian Nonrandomized 

Control Pretest-Posttest Desigh. Pengumpulan data penelitian berupa tes, berbentuk soal uraian 

sebanyak 15 butir soal pretest dan posttest yang diberikan kepada siswa kelas V SDN Putren. Teknik 

analisis data yang digunakan adalah uji t. 

Simpulan dari hasil penelitian ini yaitu (1) Penggunaan model STAD didukung media visual 

berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mendeskripsikan  makna peninggalan masa 

hindu-budha dan islam di Indonesia pada siswa kelas V SDN Putren Kec.Sukomoro Kab.Nganjuk 

dengan KK 84,6%. Hal ini terbukti dari nilai th=11,007>tt 1%=2,769. (2) penggunaan model STAD 

tanpa didukung media visual berpengaruh sangat signifikan terhadap kemampuan mendeskripsikan 

makna peninggalan masa hindu-budha dan islam di Indonesia pada siswa kelas V SDN Putren 

Kec.Sukomoro Kab.Nganjuk dengan KK 58,3%. Hal ini terbukti dari nilai th=-11,885>tt 1%=2,807. 

(3) ada perbedaan pengaruh yang sangat signifikan antara penggunaan model STAD didukung media 

visual dibanding penggunaan model STAD tanpa didukung media visual terhadap kemampuan 

mendeskripsikan makna peninggalan masa hindu-budha dan islam diIndonesia pada siswa kelas V 

SDN Putren Kec.Sukomoro Kab.Nganjuk dengan keunggulan pada penggunaan model STAD 

didukung media visual. Hal ini terbukti dari nilai th=5,949>tt 1%=2,684 dan berdasarkan perbandingan 

nilai rata-rata posttest eksperimen 81,9600>dibanding nilai posttest control 74,5833. 

  

KATA KUNCI  : Model STAD, media visual, kemampuan mendeskripsikan makna 

peninggalan masa hindu-budha dan islam di Indonesia 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan sangat berpengaruh ter- 

hadap setiap kemajuan individu dalam 

menjalani setiap kehidupannya. Gambaran 

tentang pengertian pendidikan seperti pada 

Undang Undang No.20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional bab 1 

pasal 1 

Pendidikan merupakan usaha sadar 

dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pem-

belajaran agar peserta didik secara 

aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang di perlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan 

negara. 

 

Pendidikan dapat diperoleh dari 

pendidikan non formal, in formal dan 

pendidikan formal. Dalam pendidikan 

formal diperlukannya seorang pendidik 

sebagai ujung tombak untuk kemajuan 

pendidikan yaitu guru. Sesuai dengan    

UU No.14 tahun 2005 pasal 1 “Guru 

merupakan pendidik profesional yang 

memiliki tugas utama yaitu mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, 

melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta 

didik pada proses pendidikan”. Dan pada 

pasal 10 ditegaskan bahwa “Sebagai guru 

harus memiliki empat kompetensi yaitu 

kompetensi pedagogik, kompetensi ke-

pribadian, kompetensi sosial, dan kom-

petensi profesional”. 

Selanjutnya yang dimaksud kom-

petensi pedagogik  adalah kemampuan 

mengelola pembelajaran peserta didik. 

Sedangkan yang dimaksud dengan kom-

petensi kepribadian adalah kemampuan ke-

pribadian yang mantap, berakhlak mulia, 

arif, dan beribawa serta menjadi teladan 

peserta didik. Selanjutnya yang dimaksud 

dengan kompetensi profesional adalah ke-

mampuan penguasaan materi pelajaran 

secara luas dan mendalam, dan yang 

dimaksud dengan kompetensi sosial adalah 

kemampuan guru untuk berkomunikasi 

secara efektif dan efisien dengan peserta 

didik, sesama guru, orang tua/wali peserta 

didik, dan masyarakat sekitar. 

Sehingga dengan terwujudnya guru 

profesional dan memiliki empat kom-

petensi akan mewujudkan peserta didik 

yang cerdas, aktif, dan kreatif. Dengan 

demikian proses pembelajaran sejalan dan 

sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Dalam proses pembelajaran guru 

harus memiliki strategi atau cara yang 

menyenangkan, kreatif, dan inovatif seperti 

digunakannya model dan media pem-

belajaran dalam setiap proses pem-

belajaran, agar pembelajaran yang di-

lakukan dapat diterima dengan baik dan 

peserta didik dapat memahami pem-

belajaran yang dilakukan oleh guru, 

dengan diterapkannya  model dan media 

pembelajaran yang cocok peserta didik 
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akan lebih aktif, kreatif, dan tanggap saat 

proses pembelajaran berlangsung. 

Pada kenyataan dilapangan guru 

yang hanya menggunakan model atau cara 

belajar yang membosankan, pada saat 

melakukan pembelajaran guru hanya 

berceramah, sehingga pada saat proses 

pembelajaran berlangsung peserta didik 

kurang aktif dan hanya mendengarkan apa 

yang disampaikan guru. Dari pengamatan 

awal di SDN Putren Kecamatan Sukomoro 

Kabupaten Nganjuk, ditemukan bahwa 

dalam mata pelajaran IPS guru hanya 

menerapkan metode ceramah. Dimana 

siswa tidak aktif dalam proses pem-

belajaran. Hal ini berdampak pada pen-

capaian hasil belajar siswa dapat dilihat 

pada nilai mata pelajaran IPS di SDN 

Putren Kecamatan Sukomoro Kabupaten 

Nganjuk banyak siswa yang mendapatkan 

nilai ulangan harian ataupun nilai ulangan 

semester, lebih dari 40 % siswa dalam 

mata pelajaran IPS mendapat nilai dibawah 

KKM. 

Berdasarkan masalah yang terdapat 

di SDN Putren Kecamatan Sukomoro 

Kabupaten Nganjuk, maka pemecahannya 

masalah guru harus memiliki strategi 

pembelajaran inovatif. Banyak sekali 

model pembelajaran yang dapat diterapkan 

dalam proses pembelajaran yang bersifat 

inovatif dan menyenangkan yang dapat 

digunakan salah satunya adalah model 

pembelajaran Student Teams Achievement 

Devision (STAD), yang memiliki kelebihan 

sebagaimana ditegaskan oleh Isjoni 

(2010:62), bahwa “melatih siswa dalam 

mengembangkan aspek kecakapan sosial 

disamping kecakapan kognitif”. 

Disamping penggunaan model pem-

belajaran, seharusnya dibantu dengan 

menggunakan media yang sejalan dengan 

model yang digunakan. Media pembe-

lajaran merupakan sarana perantara dimana 

saat proses pembelajaran berlangsung, 

sehingga siswa dapat berfikir kongkrit dan 

tidak mengandai-ngandai. Media seder-

hana yang dapat dipilih untuk membantu 

proses pembelajaran adalah media visual 

(dapat dilihat),hal ini karena media visual 

mudah dibuat dan digunakan. Misalnya 

dengan gambar. Berdasarkan uraian diatas, 

akan diajukan judul penelitian “Pengaruh 

Model Pembelajaran Student Teams 

Achiavement Devisions (STAD) Didukung 

Media Visual Terhadap Kemampuan 

Mendeskripsikan Makna Peninggalan 

Masa Hindu-Budha dan Islamdi Indonesia 

pada Siswa Kelas V SDN Putren 

Kecamatan Sukomoro  

Kabupaten Nganjuk” 

II. METODE 

   Menurut Sugiyono (2015:38), 

“variabel penelitian adalah suatu atribut 

atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
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dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulannya”. 

Suatu penelitian setidaknya ada 2 variabel 

yakni variabel bebas dan variabel terikat. 

Dalam penelitian memiliki variabel bebas 

“model pembelajaran STAD didukung 

media visual” dan “model pembelajaran 

STAD tanpa didukung media visual”, 

sedangkan pada variabel terikat yaitu 

“kemampuan mendeskripsikan makna 

peninggalan masa hindu-budha dan islam 

di Indonesia”  

  Teknik penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah teknik pen-

elitian eksperimen. Sedangkan pendekatan 

yang digunakan yaitu pendekatan 

kuantitatif. Adapun desain yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah desain Non 

Randomized Pretest-Posttest Control 

Group Desigh. Digambarkan sebagai 

berikut : 

Kelompok Pretest  Variabel 

terikat  

Posttest  

Eksperimen Y1 X Y3 

Kontrol Y2 - Y4 

Gambar 3.1 Non Randomized Pretest-

Posttest Control Group Design 

(diadaptasi dari Sukardi, 2015:186) 

 

Keterangan: 

Penelitian ini dilakukan di SDN 

Putren Kec.Sukomoro Kab.Nganjuk yang 

dilakukan selama kurang lebih 6 bulan 

terhitung sejak diajukan judul sampai 

dengan penyusunan penelitian skripsi. 

  Populasi yang diambil dalam 

penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V 

SDN Putren Kec.Sukomoro Kab.Nganjuk, 

maka subjek yang menjadi sampel adalah 

25 siswa kelas V SDN Putren 2 Kecamatan 

Sukomoro Kabupaten Nganjuk sebagai 

kelompok eksperimen, sedangkan 24 siswa 

SDN Putren 1 Kecamatan Sukomoro 

Kabupaten Nganjuk sebagai kelompok 

kontrol. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan berupa tes dalam bentuk soal 

uraian (pretest dan posttest) yang 

berjumlah 15 butir soal. 

  Dilakukan pengolahan data setelah 

data-data terkumpul. Dalam penelitian 

kuantitatif teknik analisis data yang 

digunakan Menurut Sugiyono (2010:335) 

“proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil 

wawancara, catatan lapangan, dan 

dokumentasi dengan cara mengordinasikan 

data ke dalam kategori, menjabarkan ke 

dalam unit-unit, melakukan sintesa, me- 

nyusun kedalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajar, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah 

dipahami oleh diri sendiri dan orang lain. 

Dalam penelitian ini jenis analiss data yang 

Y1 = Pretest kelompok eksperimen 

Y2 = Pretest kelompok kontrol 

Y3 = Posttest kelompok eksperimen 

Y4 = Posttest kelompok kontrol 

X1 = Perlakuan dengan model pembelajaran  

STAD didukung  media visual 

- = Perlakuan dengan model pembelajaran 

STAD tanpa didukung media visual 
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digunakan menguji hipotesis dengan SPSS 

versi 21 sebagai berikut : 

a. Untuk menguji hipotesis 1 dan 2 

digunakan t-tes untuk 1 kelompok 

(paired sample t-tes) dan untuk menguji 

ketuntasan digunakan jenjang persentil 

(JP) 

b. Untuk menguji hipotesis 3 meng-

gunakan t-tes 2 kelompok (independent 

sample t-tes) 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. Hasil 

1. Hasil analisis uji hipotesis 1, dapat 

diketahui bahwa hasil dari th = 

11,007. Dengan demikian t-hitung 

lebih besar dari pada t-tabel 1% 

yaitu 2,769, sedangkan t-tabel 5% 

yaitu 2,036. Sehingga dapat 

digambarkan sebagai berikut:  

th = 11,007>tt 1% = 2,769  

Sebagaimana yang telah di 

tetapkan, dapat ditemukan th > tt 1% 

maka dapat diputuskan hasil peng-

ujian hipotesis bahwa hipotesis nol 

(H0) ditolak pada taraf signifikan 

1% yang berarti hipotesis kerja (Ha) 

yang diajukan terbukti benar, yang 

berarti ketuntasan klasikal 

84,6%>75% 

2. Hasil analisis uji hipotesis 2, dapat 

diketahui bahwa hasil dari th = -

11,885. Dengan demikian t-hitung 

lebih besar dari pada t-tabel 1% 

yaitu 2,807, sedangkan t-tabel 5% 

yaitu 2,068. Sehingga dapat di 

gambarkan sebagai berikut: 

th = -11,885 > tt 1% = 2,807 

Sebagaimana yang telah di 

tetapkan, dapat ditemukan th> tt 1% 

maka dapat diputuskan hasil peng-

ujian hipotesis bahwa hipotesis nol 

(H0) ditolak pada taraf signifikan 

1% yang berarti hipotesis kerja (Ha) 

yang diajukan terbukti benar, yang 

berarti ketuntasan klasikal 

58,3%<75% 

3. Hasil uji hipotesis 3, dapat 

diketahui bahwa hasil dari th = 

5,949. Dengan demikian t-hitung 

lebih besar daripada t-tabel 1% 

yaitu 2,684, sedangkan t-tabel 5% 

yaitu 2,011. Sehingga dapat 

digambarkan sebagai berikut: 

th = 5,949>tt 1% = 2,684 

Sebagaimana yang telah 

ditetapkan, dapat ditemukan th > tt 

1% maka dapat diputuskan hasil 

pengujian hipotesis bahwa hipotesis 

nol (H0) ditolak pada taraf 

signifikan 1% yang berarti hipotesis 

kerja (Ha) yang diajukan terbukti 

benar. Uji hipotesis 3 diketahui 

bahwa nilai rerata posttest 

kelompok eksperimen adalah 

81,9600 sedangkan nilai rerata 
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postest kelompok kontrol adalah 

74,5833.  

B. Kesimpulan 

1. Penggunaan model STAD di-

dukung media visual berpengaruh 

sangat signifikan terhadap ke-

mampuan mendeskripsikan makna 

peninggalan hindu-budha dan islam 

di Indonesia pada siswa kelas V 

SDN Putren Kecamatan .Sukomoro 

Kabupaten Nganjuk dengan 

ketuntasan klasikal 84,6%. 

2. Penggunaan model STAD tanpa 

didukung media visual berpengaruh 

sangat signifikan terhadap ke-

mampuan mendeskripsikan makna 

peninggalan hindu-budha dan islam 

di Indonesia pada siswa kelas V 

SDN Putren Kecamtan  Sukomoro 

Kabupaten Nganjuk dengan 

ketuntasan klasikal 58,3%. 

3. Ada perbedaan pengaruh yang 

sangat signifikan antara peng-

gunaan model pembelajaran STAD 

didukung media visual dibanding 

penggunaan model STAD tanpa 

didukung media visual terhadap ke-

mampuan mendeskripsikan makna 

peninggalan hindu-budha dan islam 

di Indonesia pada siswa kelas V 

SDN Putren Kecamatan Sukomoro 

Kabupaten Nganjuk dengan ke-

unggulan pada model STAD 

didukung media visual. 

IV. PENUTUP 

Berdasarkan uraian diatas dapat diperoleh 

implikasi sebagai berikut 

Secara teoritis penelitian ini dapat 

memperkaya dan menambah ilmu 

pengetahuan dibidang pendidikan tentang 

keefektifan pengaruh model STAD 

didukung media Visual dalam mem-

perbaiki proses belajar. Selain pada mata 

pelajaran IPS, model pembelajaran STAD, 

dapat diterapkan pada mata pelajaran 

lainnya. Namun harus relevan atau sesuai 

dengan materi yang akan disampaikan. 

a. Bagi siswa 

Memberi pengalaman kepada siswa 

tentang belajar menggunakan model 

STAD yang baik dalam pembe-lajaran 

IPS untuk mencapai target belajar 

yang optimal 

b. Bagi Guru 

Memberikan informasi kepada guru 

agar mengetahui tentang cara belajar 

yang aktif, kreatif dan menyenangkan 

disekolah. Yang dapat digunakan 

sebagai alternatif dalam pe-

ngembangan pembelajaran 
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